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SUMMARY

DIAN ANGGRAINI. Strategical Analysis of Marketing Mixture and Implications 

to Profit of Palm Seed Farm in PT Bina Sawit Makmur Ogan Komering ilir Distnct

(Supervised by IMRON ZAHRI and MIRZA ANTONI).

Purposes of this research are : 1) Describing marketing mixture strategy 2) 

Knowing production and certain time when profit can gained 3) Analyzing and 

making recommendation development strategy of palm seeds in PT Bina Sawit 

Makmur. Research method that used in this research is case study, with PT Bina 

Sawit Makmur as sample. Collected data consisted of primary data and secondary 

data. Primary data obtained by live observation on research location and from 

interviews with company’s representative. Secondary data obtained from various 

literature and related instances with this research.

Research results show that marketing mixture strategy has been done by PT 

Bina Sawit Makmur is product strategy, pricing strategy, location strategy and 

promotion strategy. Production strategy is by preserving product quality and 

quantity and by having various products. Pricing strategy is by purchasing credit 

requirements and special discounts. Location strategy is by different plantation 

location decision and different marketing, exclusive seeds purchasing procedure, and 

seeds selling without another party agent outside of the company. Promotion 

strategy is by catalogue, advertisements, showcase, education sponsors and website.

Acquired research result also shows that PT Bina Sawit Makmur gained 

profit when total production is above 36.959.632 palm seeds and total revenue is



above Rp332.636.685.870,00 in 1.54 year length after production started. 

Recommended development strategy for company is by using SWOT Analysis. 

Appropriate SWOT Analysis for the company is 1) Maintaning and improving 

consumer’s trust 2) Increase promotions in global market 3) More controlled credit 

verifications procedure 4) Actively participating in Job Expo.



RINGKASAN

Analisis Strategi Bauran Pemasaran dan Implikasinya 

Usaha Benih Kelapa Sawit di PT Bina Sawit Makmur

DIAN ANGGRAINI.

Terhadap Keuntungan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan MIRZA

ANTONI).

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan strategi bauran 

2) Mengetahui produksi dan pada saat kapan keuntungan usaha dapat 

tercapai 3) Menganalisis dan memberi rekomendasi strategi pengembangan 

pembenihan kelapa sawit di PT Bina Sawit Makmur. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus, dengan PT Bina Sawit Makmur diambil sebagai 

sampel dalam penelitian ini. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan dan hasil 

dengan pihak perusahaan. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

literature dan instansi yang terkait dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bauran pemasaran yang telah 

dilakukan oleh PT Bina Sawit Makmur adalah dengan strategi produk, strategi harga, 

strategi tempat dan strategi promosi. Strategi produk yang perusahaan lakukan 

adalah dengan menjaga kualitas produk dan kuantitas produk serta melakukan 

keberagaman produk. Strategi harga yang perusahaan lakukan adalah dengan syarat 

kredit pembelian dan potongan harga khusus. Strategi tempat yang perusahaan 

lakukan adalah dengan penetapan lokasi kebun dan pemasaran yang berbeda, 

prosedur pembelian benih yang lebih ekslusif, dan penjualan benih tanpa melalui

pemasaran

wawancara



agen lain diluar dari perusahaan. Strategi promosi yang dipergunakan oleh

perusahaan adalah dengan katalog, iklan, pameran, sponsor pendidikan, dan website.

Hasil penelitian yang telah dilakukan juga dapat diketahui bahwa PT Bina

Sawit Makmur mencapai keuntungan ketika jumlah produksi di atas 36.959.632 butir

benih kelapa sawit dan jumlah penerimaan di atas Rp332.636.685.870,00 serta pada

waktu 1,54 tahun setelah produksi yang dilakukan oleh perusahaan. Rekomendasi 

strategi pengembangan yang diberikan untuk perusahaan dengan menggunakan 

analisis SWOT. Analisis SWOT yang sesuai pada perusahaan adalah 1) Menjaga dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen 2) Meningkatkan promosi di pasar global 3) 

Adanya prosedur verifikasi kredit yang lebih terkendali 4) Aktif berpartisipasi dalam

Job Expo.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu kegiatan agribisnis yang 

cukup besar dan mempunyai pasar yang sangat baik di dunia, karena hasil 

produksinya yang merupakan salah satu sumber kebutuhan masyarakat dalam sehari- 

hari. Perkebunan kelapa sawit Indonesia merupakan perkebunan nomor satu terbesar 

di dunia dengan luas lahan sekitar 8 juta hektar dari 13 juta hektar total luas 

perkebunan kelapa sawit di seluruh dunia. Industri sawit Indonesia juga menduduki 

peringkat pertama di dunia dari sisi produksi dan ekspor (Setrawati, 2011).

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2008 tercatat seluas 6,6 juta 

hektar yang terdiri atas Perkebunan Rakyat (PR) seluas 2,6 juta hektar, Perkebunan 

Besar Swasta (PBS) 3,4 juta hektar dan Perkebunan Besar Negara (PBN) 688 ribu 

hektar (Badan Pusat Statistik, 2008). Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi 

perkebunan unggulan nasional yang berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia, terutama dalam penyerapan tenaga kerja, kontributor penting terhadap 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, dan devisa negara (Direktorat

Jenderal Perkebunan, 2010).

Pertambahan luas areal secara terus-menerus menunjukkan bahwa minat 

penduduk Indonesia untuk berusaha tani perkebunan tetap besar dari sejak dulu 

hingga sekarang. Demikian juga komoditas perkebunan selalu berkaitan erat dengan 

perekonomian dan memegang peran yang sangat penting di kaw; 

(Mangoensoekarjo dan semangun, 2003). I

1
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Salah satu Provinsi di Indonesia yang berpotensi di bidang pekebunan adalah

Komoditas perkebunan di Sumatera SelatanPropinsi Sumatera Selatan, 

yang menghasilkan produksi perkebunan tertinggi salah satunya adalah kelapa sawit.

Secara ekonomi, tanaman kelapa sawit mampu memberikan andil yang cukup besar 

terhadap kelangsungan hidup masyarakat dengan kontribusi yang cukup tinggi

daerah Sumatera Selatan. Data luas arealterhadap pertumbuhan ekonomi 

dan produksi perkebunan komoditi kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Luas Areal dan Produksi Perkebunan Untuk Komoditi Kelapa Sawit 
Per Kabupaten/ Kota Tahun 2008

Produksi (Ton)Luas Areal Jumlah KKN o Kabupaten/Kota (Ha) Rata-rataTotal
20.167
11.895
55.131
20.186
10.094

2,88112.708
29.945

387.264
143.319
102.875

39.480
31.874

119.526
68.095
45.994

1 OKU
2 OKU Timur
3 OKI
4 Muara Enim
5 Lahat
6 Empat Lawang
7 Musi Banyuasin
8 Banyuasin
9 Lubuk Linggau
10 Musi Rawas
11 Prabumulih
12 Ogan Ilir
13 Pagar Alam

2,90
3,90
3,31
3,09

943,001888
95.605
27.448

4,30416.046
264.054

162.501
106.546 4,20

471,7560 11
86.840
14.057
28.101

1.100

128.864
16.524
18.384

0,84233.781
18.376
28.779

1.210

1,47
2,11

69 1,01
510.005Jumlah 1.023.902 841.737 1,33

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2008.

Dilihat dari Tabel 1, OKI sebagai salah satu Kabupaten yang potensial 

sebagai daerah perkebunan kelapa sawit menempati urutan ke 3 untuk seluruh 

Kabupaten di Sumatera Selatan, setelah Kabupaten Musi Rawas dan Musi 

Banyuasin. OKI memiliki areal kelapa sawit seluas 119.526 hektar dengan produksi 

kelapa sawit sebesar 387.264 ton. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten OKI
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masih diperhitungkan sebagai daerah penyumbang komoditi kelapa sawit untuk 

Provinsi Sumatera Selatan.

Sejalan dengan peningkatan areal, maka untuk mendukung keberhasilan 

pengembangan tanaman kelapa sawit diperlukan adanya penyediaan benih yang 

Benih tersebut dapat diperoleh dari produsen yang ditunjuk oleh 

Penggunaan bahan tanaman yang tidak jelas sumbernya bisa 

menyebabkan akan timbulnya kerugian bagi pemilik kebun, selain itu juga 

penanganan benih dari pembenihan awal hingga ke pembenihan utama merupakan 

faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan selanjutnya.

Usaha pembenihan kelapa sawit di Indonesia mempunyai prospek yang 

cerah. Hal tersebut terjadi karena Indonesia kekurangan pasokan benih kelapa sawit

Data Lembaga Riset Perkebunan 

Indonesia menunjukkan, secara nasional kebutuhan benih tahun 2007 mencapai 210 

juta sedang tahun 2008, 230 juta benih. Kemampuan 7 perusahaan pembenihan 

mencapai 176 juta benih sehingga Indonesia masih kekurangan pasokan benih 

sekitar 54 juta benih kelapa sawit. Hal inilah yang menjadikan usaha pembenihan 

kelapa sawit memiliki peluang besar untuk diusahakan (Litbang Deptan, 2007).

Sekarang ini banyak sekali benih-benih kelapa sawit palsu yang beredar di 

masyarakat luas. Benih palsu tersebut merupakan benih yang tidak layak untuk 

ditanam karena tidak dapat menghasilkan buah kelapa sawit yang baik. Hal ini 

disebabkan adanya oknum yang memanfaatkan kekurangan pasokan benih kelapa 

sawit di Indonesia. Oleh karena itu, usaha perkebunan kelapa sawit harus dilakukan 

dengan menggunakan benih-benih yang telah memiliki sertifikat dari pemerintah.

bermutu.

pemerintah.

untuk perluasan perkebunan kelapa sawit.
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Adapun produsen yang mampu menghasilkan benih kelapa sawit yang telah 

memiliki sertifikasi di Indonesia antara lain oleh 7 produsen benih dengan kapasitas

Permasalahan benih palsu diyakini dapat teratasi melalui136 juta per tahun.

langkah-langkah sistematis dan strategis yang telah disepakati secara nasional. 

Impor benih kelapa sawit harus dilakukan secara hati-hati terutama dengan 

pertimbangan penyebaran penyakit yang membahayakan. Produsen penghasil benih

kelapa sawit yang telah memiliki sertifikasi di Indonesia selengkapnya dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Produsen Benih Kelapa Sawit yang Telah Memiliki Sertifikasi di Indonesia, 
2010

Kapasitas Benih Kelapa Sawit
(kecambah/tahun)

ProdusenNo

35.000.0001 Pusat Penelitian Kelapa Sawit
2 PT Socfin
3 PT Lonsum
4 PT Bina Sawit Makmur
5 PT Dami Mas
6 PT Tunggal Yunus
7 PT Tania Selatan

35.000. 000
25.000. 000
15.000. 000
12.000. 000 
12.000.000
2.000.000

Jumlah 136.000.000
Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa Pusat Penelitian Kelapa Sawit 

dan PT Socfin merupakan produsen penghasil benih kelapa sawit terbesar di 

Indonesia dengan kapasitas 35 juta per tahun. Kapasitas benih kelapa sawit yang 

dihasilkan oleh PT Bina Sawit Makmur lebih kecil dibandingkan kapasitas benih 

yang dihasilkan oleh PT Lonsum, sehingga PT Bina Sawit Makmur merupakan 

produsen benih kelapa sawit terbesar ke tiga setelah PT Lonsum. PT Tania Selatan 

merupakan produsen yang paling sedikit menghasilkan benih kelapa sawit di 

Indonesia yang telah memiliki sertifikasi.
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Di Sumatera Selatan sendiri usaha pembenihan kelapa sawit mempunyai 

prospek yang cerah, hal tersebut teijadi karena tingginya permintaan akan benih- 

benih kelapa sawit guna perluasan perkebunan kelapa sawit. Perusahaan penghasil 

benih kelapa sawit haruslah memiliki kemampuan bersaing yang baik dalam 

usahanya menghasilkan benih kelapa sawit dengan kualitas dan kapasitas yang 

tinggi. Produsen benih di Sumatera Selatan selain memenuhi kebutuhan benih di 

Indonesia juga mengekspor benihnya ke Malaysia, Thailand, Filiphina dan Afrika. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi bauran pemasaran yang tepat agar produsen 

benih dapat menghadapi persaingan yang semakin ketat, adanya pesaing yang 

semakin bertambah dan teknologi yang semakin pesat. Dengan adanya strategi 

bauran pemasaran ini, maka usaha pembenihan kelapa sawit diharapkan dapat lebih 

meningkatkan keuntungan yang didapatkan serta kelangsungan usaha perkebunan 

kelapa sawit dapat bertahan dalam waktu yang lama dan terus menerus menjadi 

sumber devisa negara dan sumber pendapatan daerah.

Salah satu produsen benih kelapa sawit adalah PT Bina Sawit Makmur. PT

Bina Sawit Makmur melakukan penjualan benih yang cukup besar diantara 7 

perusahaan penjualan benih di Indonesia. Dengan tingginya permintaan benih di 

Indonesia maka besarnya keuntungan yang diperoleh oleh PT Bina Sawit Makmur

dapat tercapai dalam beberapa waktu kedepannya. Dengan adanya persaingan yang 

ketat antara perusahaan penghasil benih, maka diperlukan adanya strategi 

kedepannya dalam pengembangan benih tersebut. Dalam hal ini strategi 

pengembangan yang digunakan haruslah tepat sehingga mampu bersaing dengan 

perusahaan penghasil benih lainnya.

I
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi bauran pemasaran benih kelapa sawit yang dihasilkan oleh 

PT Bina Sawit Makmur.

2. Berapa besar produksi dan pada saat kapan keuntungan usaha penjualan benih 

kelapa sawit di PT Bina Sawit Makmur dapat tercapai.

3. Bagaimana masalah dan strategi pengembangan pembenihan kelapa sawit di PT 

Bina Sawit Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan strategi bauran pemasaran yang menyangkut produk, harga,

tempat, dan promosi benih kelapa sawit yang dihasilkan oleh PT Bina Sawit

Makmur.

2. Mengetahui produksi dan pada saat kapan keuntungan usaha penjualan benih 

kelapa sawit di PT Bina Sawit Makmur dapat tercapai.

3. Menganalisis dan memberi rekomendasi terhadap masalah dan strategi 

pengembangan pembenihan kelapa sawit di PT Bina Sawit Makmur.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1. Mengetahui strategi pemasaran yang tepat dalam usaha pembenihan kelapa sawit 

sehingga memiliki daerah pemasaran yang llias.



7

2. Memberikan gambaran dan informasi bagi masyarakat, perusahaan, dan instansi

lainnya agar usaha yang dijalankan mendapatkan keuntungan.

3. Menjadi bahan pustaka dan referensi bagi penelitian selanjutnya.

4. Menambah pengetahuan bagi peneliti.

i
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